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Abstrak 
Pendidikan saat ini hanya mengedepankan aspek keilmuan dan kecerdasan intelektual 
anak. Adapun pembentukan karakter dan budaya bangsa di dalam diri siswa semakin 
terpinggirkan. Rapuhnya karakter dan budaya dalam kehidupan bangsa dapat membawa 
kemunduran dalam peradaban bangsa. Dampaknya secara langsung dapat dilihat dari 
menurunnya sikap sopan santun anak-anak terhadap orang yang lebih tua ataupun terhadap 
gurunya. Kurangnya sikap sosial dan kepekaan sosial karena meningkatnya rasa ego dan 
individualisme. Realita ini sudah sepatutnya segera dicarikan solusinya dengan 
menumbuhkembangkan kembali penidikan karakter  pada siswa.  Salah satu upaya yang 
dapat dijadikan rujukan mengenai pengembangan nilai-nilai pendidikan karakter adalah Serat 
Wedatama, yang merupakan produk asli pujangga bangsa Indonesia, yang penulisannya 
melalui perenungan dan olah rasa. 
Hasil dari penelitian ini adalah struktur  Serat Wedatama tersusun atas pupuh-pupuh 
atau tembang macapat yaitu pangkur 14 pada, sinom 18 pada ,  pucung 16 pada, gambuh 34 
pada dan kinanti 18 pada.Serat Wedatama adalah serat yang berisi nilai-nilai tuntunan moral 
yang dapat diklasifikasikan menjadi lima bagian yaitu nilai karakter manusia terhadap Tuhan, 
nilai karakter untuk diri sendiri, nilai karakter  manusia terhadap sesama, nilai karakter 
manusia terhadap lingkungan dan nilai karakter manusia  terhadap kebangsaan. 
 
Kata Kunci: Struktur, Serat Wedatama, Pendidikan Karakter  
 
I. PENDAHULUAN 
Kemerosotan moral bukan saja merambah  anak-anak, atau remaja tetapi juga 
merambah pada orang dewasa. Hal ini membuktikan rasa kemanusiaan, semakin memudar 
tergerus oleh kemajuan jaman yang terus melaju. Ketimpangan antara  pemenuhan kehidupan 
jasmani dan rokhani yang tidak seimbang. Pelaksanaan sembahyang  purnama atau tilem 
semakin semarak, begitu pula dengan peringatan hari-hari besar yang lain, tetapi semua itu 
hanya merupakan  rutinitas spiritual semata kurang rasa.  
Tuntunan agama, ajaran kesusilaan, dan budaya tradisional dianggap kuno dan tidak 
menarik.  Disisi lain sebenarnya bangsa Indonesia adalah bangsa yang kaya dengan hasil 
karya sastra yang luhur.  Seperti diungkapkan di atas Mangku Negara IV sebagai pengarang 
Serat Wedatama memberikan tuntunan hidup dalam bentuk tembang atau pupuh. Sehingga 
semua putra putri Raja tersebut dapat mengingatnya dan mengamalkannya. Sayangnya Serat 
Wedatama tersebut hanya berkembang di kalangan keraton, dan belakangan ini Serat 
Wedhatama telah berkembang meluas hingga lingkungan masyarakat pada umumnya di Jawa 
Tengah, atau para seniman. 
Berdasarkan latar belakang tersebut bermaksud untuk menggali nilai- nilai karakter 
yang terdapat Serat Wedatama dan menuangkan ke dalam sebuah judul penelitian “ Nilai-
nilai karakter yang terdapat dalam Serat Wedatama”.Berdasarkan paparan pada latar 
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belakang masalah dan indentifikasi masalah maka dapat dirumuskan masalah sebagai 
berikut:(1)Bagaimanakah struktur  Serat Wedatama? (2) Nilai-nilai Pendidikan Karakter apa 
sajakah yang terdapat dalam Serat Wedatama? Untuk mengetahui  struktur dan nilai-nilai 
karakter yang terdapat dalam Serat Wedatama, sehingga dapat dijadikan rujukan dalam  
mengamalkan dan mengembangkan nilai karakter  di jaman modern ini. 
 
II.  PEMBAHASAN 
Struktur Serat Wedatama 
Serat Wedatama tersusuntidak seperti karya ilmiah dimana ada pembukaan, isi dan 
penutup, tetapi Serat Wedatama  tersusun langsung pada pokok bahasan atau isi yang 
menguraikan petuah atau ajaran tentang kehidupan seorang Bapak kepada putra-putrinya.  
Serat Wedatama tersusun atas beberapa pupuh atau pada(bait). Mengingat Serat Wedatama 
memiliki  kandungan spiritual yang tinggi dan bertahan sesuai jenjang manusia hidup. Pupuh 
dalam tembang Jawa jumlahnya amat banyak, tetapi dari jumlah yang banyak tersebut  dipilih  
pupuh-pupuh tertentu saja, dan pemilihan jenis pupuh tersebut tidak sesuai dengan urutan 
tembang sebagaimana mestinya yang memiliki simbul tahapan kehidupan manusia seperti, 
mijil, kinanti, dan seterusnya.  
Pemilihan pupuh-pupuh tersebut pastinya tidak sembarangan, KGPAA 
Mangkunagoro IV sekiranya memunyai alasan yang pasti sehingga memilih lima jenis pupuh 
tersebut( Pangkur, Sinom, Pucung, Gambuh, dan Kinanti). Pupuh yang kedua yaitu sinom, 
pupuh sinom dalam serat wedatama mempunyai makna jika seseorang sudah mengetahui 
permasalahannya itu diharapkan dapat mencari ilmu dengan berguru pada orang yang lebih 
tahu akan ilmu tersebut. Selanjutnya dalam pupuh yang berkaitan, jika sudah mantab dengan 
ilmunya maka orang tersebut dapat mengamalkannya. Lalu pada pupuh selanjutnya 
diharapkan dapat mempelajari hakikat ilmu yang dimaksud dalam Serat Wehatama tersebut. 
Pemilihan tembang macapat mengandung makna yang tersembunyi selain makna 
tembang macapat itu sendiri. Dalam pupuh pertama dipilih tembang pangkur. Pupuh pangkur 
tersebut bermakna sebagai pembuka yang menceritakan sifat manusia yang rwabhineda yaitu 
sifat daiwi sampat(sifat dewata) yang diwujudkan dalam prilaku manusia yang mempunyai 
sifat yang luhur  budinya dan asura sampat(sifat raksasa) yang diwujudkan pada  sifat  orang 
yang mempunyai sifat yang bodoh lagi sombong dan malas. Tembang macapat dalambuku 
Serat Wedatama, baik yang diterbitkan Penerbit Narasi Yogjakarta, ditulis oleh Ki 
Sabdacarakatama  terdiri dari lima macam tembang (pupuh), yang keseluruhannya berjumlah 
100 pada/bait . Susunan tembang kedua buku itu tidak diurutkan sesuai dengan tahap-tahap 
perkembangan hidup manusia. Jumlah pada/bait setiap macam tembang pada kedua buku 
tersebut tidak ada perbedaan,  sebagaimana terlihat pada tabel.  
Tabel : 4.1RincianSerat Wedatama Terbitan Narasi Yogjakarta 
 
No 
 
Nama Tembang 
Jumlah pada/bait 
Penerbit Narasi Yogjakarta 
1 Pangkur  14 Pada (1-14) 
2 Sinom  18 Pada (15-32) 
3 Pucung 16 Pada (33-47) 
4 Gambuh 34 Pada (48-82) 
5 Kinanthi 18 Pada (83-100) 
Sumber : diringkas  dari Serat Wedatama, 2010. Sabdacaraka) 
 
Nilai- Nilai Karakter Dalam Serat Wedatama 
Serat Wedatama adalah serat yang berisi nilai-nilai tuntunan moral yang dapat 
diklasifikasikan menjadi lima nilai yaitu nilai karakter manusia terhadap Tuhan, nilai karakter 
untuk diri sendiri, nilai karakter  manusia terhadap sesama, nilai karakter manusia terhadap 
lingkungan dan nilai karakter manusia  terhadap kebangsaan. 
155 
 
1. Nilai Karakter Manusia Terhadap Tuhan 
Nilai-nilai relegius dalam Serat Wedatama   banyak disajikan dalam bentuk anjuran 
bagaimana manusia melakukan  hubungan manusia sebagai hamba untuk memuja kepada 
penciptanya atau yang kuasa. Dalam Serat Wedatama   Tuhan disebut dengan berbagai 
istilah, istilah yang berbeda-beda itu disesuaikan dengan konteksnya. Seperti yang 
diungkapkan dalam pupuh pocung bait ke 12: 
“Bathara gung          
Inguger graning jajantung       
Jenek Hyang Wisesa         
Sana pasenedan suci 
Nora kaya si mudha mudhar 
Angkara”(Mangkunagoro IV, 1979: Pucung:12). 
Terjemahan: 
“Yang maha baik di tempatkan di 
Dalam hati, yang maha kuasa 
Kerasan ditempat peristirahatan 
Yang suci. Tidak seperti ulah 
Si muda yang menuruti nafsu angkara “(Mangkunagoro IV, 1979: 110). 
 
Kata Bathara Gung pada ungkapan diatas merupakan nama lain untuk penyebutan 
Tuhan yang berada pada disetiap manusia, sehingga Tuhan Maha Mengetahui, apapun yang 
diperbuat oleh hambanya di dunia. Oleh karena itu segala perbuatan dan tingkah laku 
manusia haruslah dihaturkan kepada Tuhan sebagai penghambaan dirinya kepada sang 
pencipta yang menguasai segala sesuatu. Hamba dalam pupuh pucung tersebut diartikan 
sebagai  manusia. Hamba artinya kecil atau banyak memiliki keterbatasan. Tuhan yang Maha 
Kuasa sedangkan manusia hanyalah titah yang harus sujud pada Sang 
Penciptanya.Berdasarkan uraian di atas  Sangkan paraning dumadi adalah tujuan manusia 
dalam  Serat Wedatama yang merupakan ajaran budi lihur yang diajarkan, diwariskan untuk 
putra putri Raja yang selanjutnya dijadikan pedoman manusia Jawa atau paham Kejawen 
pada umumnya dari dahulu kala hingga saat ini. Hakikat  nilai religious diwujudkan dengan 
ketundukkan jiwa yang timbul karena hati merasakan cinta akan Tuhan yang dipuja dan 
merasakan kebesarannya. 
2.Nilai Karakter Untuk Diri Sendiri 
 Serat Wedatama mengajarkan banyak tuntunan moral sebagai bagian dari pendidikan 
karakter yang dapat diklasifikasikan sebagai etika pribadi/prilaku pribadi, sebab merupakan 
tuntunan etis yang lebih ditujukan pada diri sendiri. Sebagaimana ajaran-ajaran dalam kultur 
Jawa, Serat Wedatama menekankan pengembangan ketajaman rasa, sejalan dengan 
pengembangan kecerdasan emosional dan spiritual. Hal itu terungkap pada pesan agar 
mempertajam perasaan (angulah lantiping ati) dan menyingkirkan hawa nafsu agar menjadi 
manusia yang berbudi luhur (bengkas kahardaning driya, supaya dadya utami) seperti 
diungkapkan dalam pupuh Kinanthi bait ke 84 sebagai berikut: 
“Marma den taberi kulup, 
angulah lantiping ati,  
rina lan wengi den anedya, 
pandak panduking pambudi, 
bengkas kahardaning driya, 
supadya dadya utami”(Mangkunagoro IV.1991, Kinanti:84). 
Terjemahan: 
“Oleh karena itu ananda, 
hendaknya benar-benar tulus, 
 tekun mengolah tajamnya hati dan fikiran, 
156 
 
(pikiran menemukan azas-azas kebenaran,  
sedang hati perasaan berusaha selalu berbuat baik). 
Menyingkirkan gejolaknya hawa nafsu adalah 
yang terutama agar menjadi orang yang berbudi luhur” 
(Sabdacarakatama,  2010: 66) 
 Pupuh kinanti tersebut memberikan pesan agar anak hidup dengan  benar-benar tekun, 
tulus mengolah potensi diri dalam mempertajam  hati dan pikiran.  Jangan membebaskan 
fikiran dengan bebas tanpa kendali azas-azas kebenaran, perasaan dan hati yang bersih. Budi 
luhur haruslah diutamakan, karena jika  indria atau hawa nafsu digelorakan tanpa kendali, 
maka orang akan menjadi liar dan menghilangkan sifat kemanusiaannya. Sikap prilaku  
manusia  yang baik terhadap diri sendiri dapat diaktualkan  pada prilaku  jujur, bertanggung 
jawab, bergaya hidup sehat, disiplin, kerja keras, percaya diri atau mandiri, berpikir kritis dan 
logis, selalu ingin tahu, dan cita ilmu.  Nilai karakter dalam hubungannya dengan diri sendiri 
yang menyangkut tentang kejujuran, bahwa kejujuran membahas tentang perilaku dari 
seseorang. Perilaku dengan cara kejujuran didasarkan kepada upaya untuk selalu dapat di 
percaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan baik terhadap diri dan pihak lain.  
 Tanggung jawab yang dimiliki oleh seseorang meliputi sikap dan perilaku dari 
seseorang dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya sebagaimana yang seharusnya dia 
lakukan terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial, dan budaya), negara dan 
Tuhan Yang Maha Esa. Bergaya hidup sehat merupakan upaya untuk menerapkan kebiasaan 
yang baik dalam menciptakan hidup yang sehat dan menghindarkan kebiasaan buruk yang 
dapat menggangu kesehatan. Dengan melakukan hidup sehat, sehingga diharapkan dalam 
karakter dari seseorang akan lebih baik dari sebelumnya. Disiplin merupakan tindakan yang 
menunjukkan tentang kedisplinan menyangkut tentang suatu perilaku tertib dan patuh pada 
berbagai ketuntunan dan peraturan. Dengan memiliki suatu disiplin yang tinggi, sehingga 
secara tidak langsung dapat lebih meningkatkan suatu karakter daripada seseorang.  
 Kerja Keras merupakan perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam 
mengatasi berbagai hambatan guna menyelesaikan tugas (belajar/pekerjaan) dengan sebaik-
baiknya. Percaya Diri merupakan percaya pada diri sendiri menyangkut suatu sikap yakin 
akan kemampuan diri sendiri terhadap pemenuhan tercapainya setiap keinginan dan 
harapannya. Dengan memiliki suatu kepercayaan diri yang kuat akan menumbuhkembangkan 
suatu karakter yang dimiliki oleh seseorang. Berjiwa wirausaha  merupakan sikap dan 
perilaku yang mandiri dan pandai atau berbakat mengenali produk baru, menentukan cara 
produksi baru, menyusun operasi untuk pengadaan produk baru, memasarkannya, serta 
mengatur permodalan operasinya. Berpikir logis dan kritis merupakan berpikir logis dan 
kritis yaitu melakukan sesuatu secara kenyataan atau logika bahwa untuk menghasilkan cara 
atau hasil baru dan termutakhir dari apa yang telah dimiliki. Mandiri merupakan sikap dan 
perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain dalam menyelesaikan tugas–tugas. 
Dalam sikap untuk mandiri, suatu karakter yang dimiliki oleh seseorang akan lebih baik bila 
dibandingkan dengan sikap yang bersandar kepada orang lain.  Ingin Tahu merupakan sikap 
dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas dari apa 
yang dipelajarinya, dilihat, dan didengar. Cinta ilmu merupakan cara berpikir, bersikap dan 
berbuat yang menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap 
pengetahuan. 
3. Nilai Karakter  Manusia Terhadap Sesama 
Serat Wedatama mengajarkan beberapa tuntunan moral sebagai bagian dari pendidikan 
karakter yang dapat diklasifikasikan sebagai etika sosial, sebab merupakan tuntunan etis yang 
lebih ditujukan pada orang lain dan lingkungan sosialnya. Di dalamnya diajarkan agar orang 
jangan sampai bertindak kurang sopan santun dalam pertemuan, sehingga memalukan 
(gonyak-ganyuk nglelingsemi) (Pangkur bait ke 2). Demikian juga, jangan bertindak 
semaunya sendiri (nggugu karepe priyangga) (Pangkur bait ke 3) 
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“Si pengung nora nglegawa, 
Sangsayarda deniro cacariwis, 
Ngandhar-andhar angendhukur, Kandhane nora kaprah, 
saya elok alangka longkanganipun, 
Si wasis waskitha ngalah, 
Ngalingi marang si pinging”(Mangkunagoro 1V,1991.Pangkur :4 
 
Terjemahan: 
“(sementara) Si dungu tidak menyadari, 
Bualannya semakin menjadi jadi, 
ngelantur bicara yang tidak-tidak, 
Bicaranya tidak masuk akal, 
makin aneh tak ada jedanya. 
Lain halnya, Si Pandai cermat dan mengalah, 
Menutupi aib si bodoh”(Sabdacarakatama, 2010:21). 
 Sifatnya, jika berbicara tanpa dipikirkan lebih dahulu, tidak mau dianggap bodoh, dan mabuk 
pujian. Orang harus dapat menempatkan diri (traping angganira) dan mematuhi tatanan 
negara (angger ugering keprabon) (Pangkur bait ke 10-11) pada sub bab di atas. Dalam 
pandangan Serat Wedatama, orang yang baik budinya itu biasanya pandai bergaul dengan 
berbagai kalangan (bangkit ajur ajer). Meskipun pengetahuannya benar dan berbeda dengan 
pendapat orang lain, ia bersikap baik, sekedar untuk menyenangkan hati orang lain (mung 
ngenaki tyasing lyan). Oleh karena itu kadang kala ia berpura-pura bodoh (den bisa mbusuki 
ujaring janmi). 
4. Nilai Karakter Manusia Terhadap Lingkungan 
Serat Wedatama menjadi salah satu dasar penghayatan bagi siapa saja yang 
ingin “laku” spiritual dan bersifat universal lintas kepercayaan atau agama apapun.  Serat 
Wedatama tidak merujuk pada salah satu ajaran agama tertentu, sehingga semua lapisan dari 
berbagai agama bisa dengan nyaman mempelajarinya. Karena ajaran dalam Serat 
Wedatama bukanlah dogma agama yang erat dengan iming-iming surga dan ancaman neraka, 
melainkan suara hati nurani, yang menjadi “jalan setapak” bagi siapapun yang ingin 
menggapai kehidupan dengan tingkat spiritual yang tinggi. Mudah diikuti dan dipelajari oleh 
siapapun, diajarkan dan dituntun step by step secara rinci. Puncak dari “laku” spiritual yang 
diajarkan Serat Wedatama adalah menemukan kehidupan yang sejati, lebih memahami diri 
sendiri, manunggaling kawula-Gusti, dan mendapat anugrah Tuhan untuk melihat rahasia 
kegaiban. Serat  Wedatama yang berisi ajaran tentang budi pekerti atau akhlak mulia, 
digubah dalam bentuk tembang agar mudah diingat dan lebih “membumi” bukan hanya berisi 
tuntunan  untuk hidup sendiri, hidup dengan sesama  manusia, hidup sebagai hamba Tuhan, 
tetapi juga memberikan tuntunan hidup dalam lingkungan alam semesta.  
 Manusia manusia hidup di bumi tidaklah sendiri, tetapi hidup bersama dengan makhluk 
lain. Manusia mempunyai kedudukan yang lain apabila dibandingkan dengan yang bukan 
manusia, karena manusia sadar akan hidupnya. Pada manusia terdapat gejala - gejala yang 
membedakannya dengan makhluk yang lain yaitu akal (idep), rasa dan kehendak, di samping 
mempunyai gejala-gejala yang sama seperti misalnya adanya benda mati, benda hidup seperti 
yang terdapat pada tumbuh-tumbuhan. Kedudukan yang lain ini membawa akibat pula bagi 
hidup manusia. Manusia bukan hanya jasmani meskipun di dalamnya terdapat unsur-unsur 
jasmani. Karena itulah hidup manusia tidak hanya sekedar hidup untuk mempertahankan 
jenisnya, tetapi hidup yang mempunyai tujuan yang lebih tinggi menuju kesempurnaan. 
Tugas ini merupakan tugas kemanusiaan yang ingin dicapai dengan berbagai cara. Hanya saja 
usaha tersebut tidak dapat tercapai kesempurnaan mutlak, karena kesempurnaan mutlak tidak 
terjangkau di dalam alam kemanusiaan. Ucapan terimakasih adalah kata-kata sederhana. 
Tetapi terkadang orang lupa bahkan merasa congkak diri hingga enggan mengucapkannya 
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kepada pihak-pihak yang telah membantu dan menolongnya.  Kata-kata “terimakasih” 
merupakan ungkapan dari rasa dan kesadaran akan hakikat kehidupan ini untuk saling 
mengisi, saling melengkapi, saling membantu di antara sesama manusia maupun di antara 
seluruh makhluk hidup penghuni planet bumi. Oleh sebab itu ungkapan terimakasih selain 
mencerminkan kesadaran   atas hakekat kehidupan ini, juga mencerminkan kesantunan sikap. 
Ungkapan terimakasih akan muncul dengan sendirinya ketika pribadi seseorang menyadari 
bahwa hidup ini selalu membutuhkan bantuan orang atau pihak lain. Sadar bahwa menjalani 
hidup ini tak bisa ditempuh seorang diri, melainkan harus ada peran serta dari orang lain, 
maupun makhluk hidup lainnya. Saya katakan, orang yang tidak tahu berterimakasih adalah 
orang sombong, dungu dan tidak menyadari sejatining urip, hakekat kehidupan ini. Tujuan 
hidup semacam ini juga tergambarkan dalam Serat Wedatama, yang dibaca dari beberapa 
bait, seperti pada bait ke l4 Pupuh Pangkur.  
“Sajatine kang mangkono,  
wus kakenan nugrahaning Hyang Widi,  
bali alaming ngasuwung,  
tan karem karamean, 
 ingkang sipat wisesa winisesa wus, 
 mulih mula mulanira, 
 mulane wong anom sami”(Mangkunagoro IV, 1991.Pupuh Pangkur :14). 
Terjemahannya: 
“Sebenarnya ke-ada-an itu merupakan anugrah Hyang Widhi, 
Kembali ke alam yang mengosongkan, 
tidak mengumbar nafsu duniawi, 
yang bersifat kuasa menguasai. 
 Kembali ke asal muasalmu 
Oleh karena itu, 
wahai anak muda sekalian”( Soedjonoredjo,1991:17). 
5. Nilai Karakter Manusia  Terhadap Kebangsaan. 
Serat Wedatama mengajarkan  sebagai manusia utama, sebagai bagian dari suatu masyarakat 
Jawa sebaiknya memiliki sikap yang   akan menirukan laku utama dari para pemimpin bangsa 
yang dicontohkan sebagaimana raja-raja Mataram(Panembahan Senopati). Hal tersebut 
dituangkan dalam tembang pupuh Sinom berikut: 
“Nulada laku utama 
Tumrape wong Tanah jawi, 
Wong agung ing Ngeksiganda, 
Panembahan Senopati, 
Kepati amarsudi, 
Sudane hawa lan nepsu, 
Pinepsu tapa brata, 
Tanapi ing siyang ratri, 
Amamangun karyenak tyasing sesama” 
(Mangkunagoro IV,1991:Pupuh Sinom:15). 
Terjemahan: 
“Contohlah perilaku utama, 
bagi kalangan orang Jawa (Nusantara), 
orang besar dari Ngeksiganda (Mataram), 
Panembahan Senopati, 
yang tekun, mengurangi hawa nafsu,  
dengan jalan prihatin (bertapa), 
serta siang malam 
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selalu berkarya membuat hati tenteram bagi sesama (kasih sayang)” 
(Sabdacarakatama,2010:28). 
Mangkunagoro IV, pupuh  Sinom bait 15, yang  bermakna ditujukan kepada “para anom”, 
kawula muda. “Nulada laku utama, tumrape wong Tanah Jawi, Wong Agung ing 
Ngeksiganda, Panembahan Senopati…, hendaknya mencontoh perilaku utama  bagi orang 
Jawa. Orang besar dari Mataram, Panembahan Senopati yang tekun berusaha mengendalikan 
hawa nafsu dengan bertapa. Pada waktu siang maupun malam selalu berkarya penuh kasih 
membuat tenteram hati sesama. Beliau sadar ada “hukum sebab-akibat” yang telah berjalan 
sekian lama. Karakter yang beliau miliki adalah hasil dari warisan genetik para leluhurnya. 
Warisan Genetik yang berharga dari leluhur keempat raja di Surakarta dan Yogyakarta. 
Beliau bernama Panembahan Senopati yang diidolakan sebagai sosok manusia utama. Saat 
dalam pertemuan, untuk memperbincangkan sesuatu hal dengan kerendahan hati, dan pada 
setiap kesempatan, diwaktu yang luang mengembara untuk bertapa. Dalam menggapai cita-
cita sesuai dengan  kehendak kalbu, yang sangat didambakan bagi ketentraman hatinya.  
Panembahan Senopati Mataram adalah sosok pemimpin yang selalu memadamkan 
berkobarnya hawa nafsu dan membangun watak cinta kasih di antara sesamanya. 
 
III. SIMPULAN  
 Berdasarkan uraian yang telah disajikan maka dapat diambil suatu kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Struktur  Serat Wedatama  berbentuk tembang macapat dan tersusun atas pupuh-
pupuh yaitu pangkur 14 pada, sinom 18 pada ,  pucung 16 pada, gambuh 34 pada dan 
kinanti 18 pada. 
2. Serat Wedatama adalah serat yang berisi nilai-nilai tuntunan moral yang dapat 
diklasifikasikan menjadi lima nilai yaitu nilai karakter manusia terhadap Tuhan, nilai 
karakter untuk diri sendiri, nilai karakter  manusia terhadap sesama, nilai karakter 
manusia terhadap lingkungan dan nilai karakter manusia  terhadap kebangsaan. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Abdillah, Pius Danu Prasetya. tt. Kamus Lengkap Bahasa Indonesia. Surabaya:Arkola. 
Anjar Any. (1986). Menyingkap Serat Wedotomo. Semarang: CV Aneka Imu.  
Anonim. (1993). Wedhatama Winardi. Surabaya: Penerbit Citra Jaya Murti. 
Ardani. Moh, 1989. Konsep Sembah dan Budi Luhur dalam Pemikiran Mangkunegara IV( 
Skripsi). 
Downey, Merial & A.V. Kelly. 1978 Moral Education. London-Sydney: Harper & Row 
Publisher.  
Endraswara, Suwardi 2006. Falsafah Hidup Jawa. Yogyakarta: Cakrawala. 
Frondizi, Risieri. 2001. Pengantar Filsafat Nilai (Cuk Ananta Wijaya, penerjemah). 
Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
Imam Muhni, Djuretno A. 1999. Moral dan Religi Menurut Emile Durkheim dan Henri 
Bergson. Yogyakarta: Yayasan Kanisius.  
K.G.P.A.A Mangkunegara IV,1979. Serat Wedhatama, terj. S.Z.Hadi Stjupto Jakarta: 
Pradnya Paramita. 
Ki Sabdacarakatama, 2010. Serat Wedhatama, Yogyakarta: Narasi 
 
Koesoema A, Doni. 2009. Pendidik Karakter di Zaman Keblinger. Jakarta: Penerbit PT 
Grasindo. 
Kurtiness, William M. dan Jacob L. Gerwitz. (1992). Moralitas, Perilaku Moral dan 
Perkembangan Moral, alih bahasa M.I. Soelaeman. Jakarta: UI Pres. 
Lickona, Thomas., editor. (1976). Moral Development and Behavior: Theory; Research and 
Social Issues. New York: copyright by Holt, Rinehart, and Winston.  
160 
 
Magnis Suseno, Franz. (1987). Etika Dasar : Masalah-Masalah Pokok Filsafat Moral. 
Yogyakarta: Yayasan Kanisius. 
Miles, Matthew B. and Michael Huberman. (1985). Qualitative Data Analysis. London-New 
Delhi : Sage Publications Beverly Hills. 
Moh. Ardani. 1989. Konsep Sembah dan Budi Luhur dalam Pemikiran Mangkunegara 
IV(Skripsi). 
Mulyana, Deddy. (2004). Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya. 
Mulyana, Rohmat. (2004). Mengartikulasikan Pendidikan Nilai. Bandung: Penerbit Alfabeta. 
Mulyoto dan Endang Siti Saparimah(1992) Ajaran Mangkunegara IV dalam Tinjauan 
Falsafati(Penelitian).  
Poerwadarminto.1982. Kamus Umum Bahasa Indonesia. Jakarta : P.N Balai Pustaka. 
Ryan, Kevin and Karen E. Bohlin. (1999). Buiding Character In Schools; Practical Ways to 
Bring Moral Instruction to Life. San Francisco: Jossey-Bass A wiley Imprint. 
Saputro, M.Najib Eko, 2008. Manusia Utama Menurut Mangkunegara IV (Kajian Atas Teks 
Serat Wedatama dan Serat-Serat Piwulang)(Skripsi). 
Sudarsana, I. K. (2014, October). Peningkatan Peran Pendidikan Agama Hindu dalam 
Membangun Remaja Humanis dan Pluralis. In Seminar Nasional (No. ISBN : 978-
602-71567-0-8, pp. 26-32). Fakultas Dharma Acarya IHDN Denpasar. 
Sudarsana, I. K. (2014, September). Membangun Budaya Sekolah Berbasis Nilai Pendidikan 
Agama Hindu untuk Membentuk Karakter Warga Sekolah. In Seminar Nasional (No. 
ISBN : 978-602-71464-0-2, pp. 69-75). Pascasarjana IHDN Denpasar. 
Suwarno. (2008). Sekar Macapat (Bahan Diklat Profesi Guru). Yogyakarta: UNY. 
Suyadi. 2013. Strategi Pemebelajaran Pendidikan Karakter. Bandung: Remaja Rosdakarya.  
Zuhdi, Darmiyati. (1993). Panduan Penelitian Analisis Konten. Yogyakarta: Lembaga 
Penelitian IKIP Yogyakarta. 
 
 
 
 
 
 
